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ABSTRAK 

LEFI GITA GRAHANA. Pengaruh pemberian pupuk bokashi kotoran ayam 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung ketan (Zea mays ceratina). 

Dibimbing oleh Miranty Trinawaty.dan Meriyanto. 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Pengaruh pemberian pupuk bokashi 

kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung ketan (Zea mays 

ceratina). Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Kebun Percobaan Fakultas 

Pertanian Univ. Tridinanti Palembang di Desa Pulau Semambu Kecamatan 

Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan mulai dari bulan Agustus 

2020 sampai Oktober 2020. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode percobaan 

(eksperimen), menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 (enam) 

perlakuan dan 4 (empat) ulangan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 50 tanaman 

sehingga jumlah tanaman yang diteliti adalah sebanyak 1.200 tanaman. Perlakuan 

dalam penelitian ini adalah P0 = (kontrol), P1 =5 ton per hektar atau setara dengan 

6 kg per petak, P2 = 10 ton per hektar atau setara dengan 12 kg  per petak, P3 = 15 

ton per hektar atau setara dengan 18 kg  per petak, P4 = 20 ton per hektar atau 

setara dengan 24 kg per petak, P5 = 25 ton per hektar atau setara dengan 30 kg  

per petak. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengaruh pupuk 

bokashi kotoran ayam berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan hasil jagung 

ketan (Zea mays ceratina). Pemberian pupuk bokashi kotoran ayam 20 ton per 

hektar atau setara dengan 24 kg per petak pada perlakuan P4 memberikan respon 

pertumbuhan dan hasil yang baik terhadap tanaman jagung ketan, yaitu 

menghasilkan tinggi tanaman 35 hst sebesar 264,69 cm, jumlah daun 35 hst 14,40 

helai, panjang tongkol tanpa kelobot 19,95 cm, diameter tongkol tanpa kelobot 

4,72 cm, bobot tongkol pertanaman 271,30 g, bobot berangkasan segar 1212,05 g. 

 



ABSTRACT 

LEFI GITA GRAHANA. Effect of and yield of corn sticky rice (Zea Mays 

ceratina) due to the administration of various doses of chicken manure bokashi 

fertilizer. Supervised by Miranty Trinawaty, SP, M.Si. dan Ir. Meriyanto, 

M.Si.  This study aims to assess the effect to growth and yield of corn corn (Zea 

Mays ceratina) due to various doses of chicken manure bokashi fertilizer held in 

Semambu Village, Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province 

start from August 2020 to October 2020. 

The research design used was a randomized block design (RBD) 

experimental method with 6 (six) treatments and 4 (four) replications, each plot 

consists of 50 plants, then the number of plants studied was 1.200 plants. The 

number studied in an experiment was 5 (five) sample plants.  The factors studied 

were P0 = Control, P1 =  5 tons per hectare or the equivalent of 6 kg per plot,  P2=   

10 tons per hectare or the equivalent of 12 kg per plot, P3 = 15 tons per hectare or 

the equivalent of 18 kg per plot, P4 = 20 tons per hectare or the equivalent of 24 

kg per plot, P5 = 25 tons per hectare or the equivalent of 30 kg per plot.  The 

variables observed were plant height (cm), number of leaves (strands), leaf area 

(cm2), the length cob (cm), diameter cob (cm), plant cob weight (g) and top wet 

fresh (g). 

Based on the research results obtained, conclusions can be drawn that the 

provision of chicken manure bokashi fertilizer at a rate of 20 tons per hectare or 

equivalent to 24 kg per plot (P4)  give a good effect growth and yield of corn 

sticky rice, which produces a plant height of 35 hst of 264,69 cm, the number of 

leaves 35 hst is 14,40, the length cob is 19,95 cm, diameter cob of 4,72 cm, plant 

cob weight of 271,30 g, top wet fresh of 1212,05 g. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Tanaman  jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas pangan utama setelah 

padi (Oryza sativa) yang mempunyai peranan strategis dalam pengembangan 

pertanian dan perekonomian di Indonesia.  Pengembangan jagung dalam skala 

yang lebih luas dengan produksi yang lebih tinggi berpotensi meningkatkan 

perekonomian daerah (Chafid dkk 2015 dalam Bayu 2020).   

Menurut kementerian pertanian (kementan) pada tahun 2018 produksi 

jagung diperkirakan mencapai 30 juta ton pipilan kering (PK).  Hal ini juga 

didukung oleh data luas panen per tahun yang rata-rata meningkat 11,06 persen, 

dan produksinya rata-rata meningkat 1,42 persen.  Berdasarkan data dari badan 

ketahanan pangan (BKP) kementan, kebutuhan jagung pada tahun 2018 

diperkirakan sebesar 15,5 juta ton PK, terdiri dari : pakan ternak sebesar 7,76 juta 

ton PK, peternak mandiri 2,52 juta ton PK< untuk benih 120 juta ton PK, dan 

industry pangan 4,76 juta ton PK (Balisereal, 2018). 

Menurut Kurnia (2019), menyatakan bahwa jagung ketan (Zea mays 

ceratina) merupakan salah satu jenis jagung yang memiliki karakter spesial.  

Jagung ini disebut ketan/pulut karena lengket dan pulen seperti ketan kompilasi 

direbus (mengandung amilopektin tinggi).  Karakter unik lain yang dimiliki oleh 

jagung ketan yaitu menghasilkan berbagai macam warna misalnya putih, kuning, 

merah keunguan, merah tua, biru gelap, hitam, ungu, dan masih banyak lagi.  

Menurut Yasin dkk (2015), menyatakan bahwa atau jagung ketan adalah  jenis 

1 
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jagung khusus yang mempunyai cita rasa enak, lebih gurih, lebih pulen dan 

lembut.  Rasa gurih berkaitan dengan kandungan amilopektin yang sangat tinggi 

pada jagung ketan, berkisar antara 90% - 99%.   

Jagung ketan umumnya diusahakan secara tradisional dengan hasil yang 

rendah, hanya 2 ton-3 ton/ha, sehingga sulit berkembang dalam skala luas, setelah 

dihasilkan Varietas unggul jagung ketan dengan produksi tinggi sejalan dengan 

meningkatnya minat masyarakat, sebagian petani mulai tertarik mengembangkan 

jagung ketan.  Hal ini ditunjukkan oleh meningkatnya pesanan benih ketan di 

Balisereal (Balai Penelitian Tanaman Serealia) (Rosliana, 2018). 

Pupuk merupakan salah satu sumber nutrisi utama yang diberikan pada 

tanaman termasuk jagung ketan.  Proses pertumbuhan, perkembangan dan proses 

reproduksi setiap hari tanaman membutuhkan nutrisi berupa mineral dan air.  

Nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman diserap melalui akar, batang dan daun.  

Nutrisi tersebut memiliki berbagai fungsi saling mendukung satu sama lain dan 

menjadi salah satu komponen penting untuk meningkatkan produktivitas pertanian 

(Firmansyah, 2011). 

Pupuk organik adalah pupuk yang tersususun dari materi makhluk hidup, 

seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan, dan manusia contohnya: pupuk hijau, 

pupuk kandang, pupuk bokashi, dan pupuk lainnya.  Pupuk organik dapat 

berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, 

dan biologi tanah.  Pupuk anorganik atau disebut juga sebagai pupuk mineral 

adalah pupuk yang mengandung satu atau lebih senyawa anorganik contohnya 



3 

 

Urea, ZA, SP36, KCl, ZK, NPK Phonska, Dolomite.  Pemupukan yang memadai 

untuk jagung dapat memperbaiki produktivitas (Purwanto, 2014). 

Penggunaan pupuk organik mampu menjadi solusi dalam mengurangi 

pemakaian pupuk anorganik yang berlebihan.  Pupuk bokashi adalah pupuk 

organik yang dihasilkan dari fermentasi bahan-bahan organik semisal kompos dan 

pupuk kandang dengan memanfaatkan bantuan teknologi EM4 (Effective 

Mikroorganisme 4) pengurai seperti mikroba atau jamur fermentasi.  Hasilnya 

ialah berupa pupuk padat dalam kondisi sudah terurai sehingga mengandung lebih 

banyak unsur hara baik makro maupun mikro yang siap untuk segera diserap akar 

tanaman.  Rata-rata kandungan pupuk bokashi sudah mencakup unsur hara makro 

(N, P, K, Mg, S, Ca) dan unsur hara mikro (Zn, B, Fe, Cu, Mn, Mo dan Cl) 

(Fitrianti, 2016). 

 Manfaat atau keunggulan dari pupuk bokashi sendiri antara lain dapat 

meningkatkan petumbuhan hasil tanaman, memiliki kandungan hara yang tinggi 

dibandingkan pupuk lainnya, masa pertumbuhan tanaman relatif cepat, 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang menguntungkan (Rhizobium, 

Mycorhiza, dan bakteri pelarut fosfat), menekan pertumbuhan serangan hama 

penyakit yang dapat merugikan tanaman, dan jika pupuk bokashi di dalam tanam 

maka bahan organik dapat digunakan sebagai substrat mikroorganisme, 

meningkatkan perkembangbiakan di dalam tanah (Witarsa, 2018).  Macam- 

macam pupuk bokashi saat ini antara lain : bokashi pupuk kandang, bokashi 

pupuk kandang arang, bokashi pupuk kandang tanah, bokashi jerami, bokashi cair, 

bokashi eksores 24 jam (Kenzi, 2012).  
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Pupuk bokashi kotoran ayam yang merupakan salah satu alternatif dalam 

penerapan teknologi pertanian organik yang berwawasan lingkungan dan 

berkelanjutan.  Pupuk bokashi kotoran ayam mempunyai prospek yang baik untuk 

dijadikan pupuk organik karena mempunyai kandungan unsur hara yang cukup 

tinggi (Sahetapy, 2017). 

Pemupukan bokashi kotoran ayam dengan takaran 20 ton/ha berpengaruh 

baik dan memberikan pertumbuhan dan hasil produksi kedelai (Glycine max) yang 

terbaik.  Pemberian takaran bokashi sampai dengan dosis 20 ton/ha menghasilkan 

pertumbuhan dan produksi yang baik dibandingkan perlakuan lainnya 

(Kriswantoro dkk, 2016). 

Menurut Laisa  (2019),  Tanah alluvial atau tanah endapan adalah tanah 

yang di bentuk dari lumpur sungai yang mengendap di dataran rendah yang 

memiliki sifat tanah yang subur dan cocok untuk lahan pertanian.  Kondisi tanah 

di Lahan Kebun Percobaan Fakultas Pertanian  Univ. Tridinanti Palembang yang 

terletak di Desa Pulau Semamb, Kec. Indrayala Utara, Kab. Ogan Ilir, Sumsel, 

termasuk tanah jenis alluvial sehingga diperlukan penambahan pupuk bokashi 

kotoran ayam agar memperbaiki struktur tanah.   

Pemberian pupuk bokashi kotoran ayam di tanah alluvial sebagai media 

tumbuh yang memenuhi syarat untuk pertumbuhan bibit rotan sega (Calamus 

caesius Blume) yang berkualitas sangat baik (Sutejo, 1999 dalam Sadari dkk, 

2011). 
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B.  Rumusan Masalah  

Bagaimana pengaruh pemberian pupuk bokashi kotoran ayam terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung ketan (Zea mays ceratina). 

C.  Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh pemberian pupuk bokashi 

kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Jagung ketan (Zea mays 

ceratina).  

Kegunaan dari hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber 

pengetahuan dan bermanfaat dalam pengembangan jagung ketan dengan 

pemberian pupuk bokashi kotoran ayam. 
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